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BAB L 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Cirebon adalah sebuah kota yang terletak di Pesisir Utara Jawa 

dan termasuk dalam propinsi Jawa Barat. Secara geografis daerah Cirebon 

terletak di bagian Pulau Jawa yaitu pada posisi 1044' - 10818' Bujur Timur 

(BT) dan 550' - 7·50' Lintang Selatan (LS), yang dibatasi oleh; Sebelah 

Utara berbatasan dengan wilayah abupaten lndramayu, Sebelah Barat laut 

berbatasan dengan wilayah kabupaten Majalengka, sebelah Selatan 

berbatasan dengan wilayah Kuningan, Sebelah Timur berbatasan dengan 

wilayah Kotamadya Cirebon dan Kabupaten Brebes (Jawa Tengah). 

Dalam sejarahnya, sejak dahulu Cirebon telah menjadi salah satu kota 

yang dilalui jalur lalu lintas perdagangan dan penyebaran agama dari 

berbagai negara seperti Cina, Arab, India, dan beberapa negara Eropa. 

Hubungan bangsa Cina dengan kepulauan nusantara juga telah 

terbentuk sejak awal abad ke-5 masehi, antara lain terbukti dengan 

kedatangan 2 orang pendeta agama Budha yaitu Fa Hsien dan 

Gunawarman. Fa Hsien berlayar pada bulan Mei dari Ye Po ti di Indonesia 

ke Cina. Ye Po ti diartikan sebagai yavadvipa dalam naskah-naskah kuno. 
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Gunawarman adalah seorang pangeran dari Kashmir, India yang telah 

berlayar dari Shepo atau Jawa ke negeri Cina.' 

Dalam sejarah juga disebutkan, bahwa hubungan bangsa Cina sudah 

sangat baik pada masa Kerajaan Sriwijaya berkuasa di nusantara sekitar 

abad ke-7 Masehi. Bangsa Cina sudah berabad-abad menggunakan hasil 

hasil daerah tropis seperti ayu harum, rempah-rempah, dan barang 

berharga seperti mutiara dan gading. Pada masa itu raja dari kedua negara 

sering saling bertukar hadiah. Pada abad ke-13 Masehi, yaitu pada masa 

Kerajaan Majapahit, hubungan bangsa Cina dengan Indonesia tetap berlanjut. 

Sampai pada sekitar setelah abad ke-17, hubungan kedua pihak semakin 

maju, terutama dalam bidang perdagangan. Saal itu semakin banyak bangsa 

Cina yang tinggal menetap di wilayah nusantara yang ditandai dengan 

munculnya kampung-kampung Cina. T erutama di desa-desa di pedalaman 

sekitar Pesisir Pantai Utara Jawa, termasuk Cirebon. 

Banyaknya berbagai bangsa yang datang dengan membawa ciri khas 

budayanya dan pengaruh-pengaruh berbagai agama yang masuk. 

menyebabkan Cirebon memiliki ciri budaya yang khas. Budaya khas tersebut 

antara lain tampak pada bangunan keraton, kaligrafi, tata upacara, kain batik. 

serta keramik. Hal ini menunjukkan bahwa Cirebon mengalami suatu proses 

akulturasi budaya. 

'Sumarah Adhyatman, KKeramik Kuno yang di Temukan di Indonesia. Jakarta: Himpunan Keramik 
Indonesia, 1981,hlm.32 
ibid 



Bangsa Cina datang dengan membawa hasil budaya negerinya yang 

berupa sutera, keramik, beludru, kerajinan tangan, serta kembang api 

Banyak diantara mereka yang kemudian menikah dengan orang pribumi 

berbaur dalam masyarakat pribumi dan menjadi warga negara Indonesia. 

Dalam pembaurannya, banyak budaya mereka yang tanpa sengaja 

mempengaruhi budaya Indonesia. 

Keramik asing termasuk salah satu benda peninggalan masa lalu yang 

banyak ditemukan di Indonesia. Persebarannya hampir seluruh kepulauan di 

nusantara. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil penelitian arkeologi yang 

menemukan keramik di Pulau Jawa,' Sumatera, dan Sulawesi.° Mungkin d: 

daerah-daerah kepulauan Indonesia lain yang belum disebutkan terdapat 

pula keramik, namun belum diteliti secara arkeologis. 

Meskipun keramik asing atau kuno sebagai benda peninggalan 

purbakala, namun keramik merupakan data penting yang dapat dijadikan 

untuk mengungkapkan beberapa segi kehidupan manusia masa lampau d 

Indonesia. Misalnya mengenai, kehidupan sosial yang mengacu pada status 

sosial pemakainya, perekonomian dan perdagangan pada masa lalu, dan 

Hasan Muarif Ambari, " Tinjauan tentang Penelitian Perkotaan Banten Lama" dalam /IA, Jakarta 

Proyek Penelitian dan Penggalian Purbakala, 1980, hlm. 445. 
'ibid 

Uka Tjandrasasmita, The South Sulawesi Excavation, Djakarta: Yayasan Purbakala, 1970, hlm. 122 
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menerangkan adanya hubungan politik antar negara pada masa yang 

bersangkutan.6 

Keanekaragaman ciri yang terdapat dalam keramik menyebabkan 

benda ini sering digunakan sebagai data bantu di dalam penelitian. Sejumlah 

ciri yang dimiliki oleh keramik dapat dipergunakan untuk mengetahui asal 

tempat pembuatan, serta bahan apa saja yang digunakan dalam pembuatan 

keramik-keramik tersebut. 7 

Hal yang demikian itu menyebabkan keramik sering dipergunakan oleh 

para ahli arkeologi untuk membantu memecahkan berbagai masalah, 

khususnya dalam menentukan kronologi. 

Kehadiran benda-benda keramik yang berasal dari berbagai negara 

tersebut, yang banyak ditemukan di Indonesia ini, sempat menimbulkan 

berbagai pertanyaan mengenai kehadirannya, antara lain siapa yang 

membawa keramik-keramik tersebut dan kapan datangnya di Indonesia. 

Apakah datangnya di Indonesia ada kaitannya dengan suatu peristiwa atau 

atas permintaan penduduk Indonesia yang didorong oleh seleranya. 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian koleksi keramik Cina di situs Keraton Kanoman 

Cirebon. Mengingat situs tersebut merupakan tempat tinggal Sultan beserta 

6 
op. ct 

'Teguh Asmar dkk, "Laporan Ekskavasi Rembang", Jakarta: Pusat Penelitian Purbakala dan 
Peninggalan Nasional, Direktorat Sejarah dan Purbakala, dan University of Pennsylvania Museum, 
1975, hlm. 36. 
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kerabatnya yang sekaligus juga merupakan tempat dinas Sultan, yang 

sampai saat ini masih didiami keluarga Sultan dan dijadikan sebagai objek 

wisata. 

1.2Permasalahan 

Di daerah Cirebon hingga saat ini masih banyak dijumpai bangunan 

bangunan purbakala yang memiliki hiasan berupa benda-benda keramik 

asing dari masa lampau. Salah satu diantaranya adalah di situs Keraton 

Kanoman yang terletak di Kota Cirebon. 

Melihat benda-benda keramik yang terdapat di situs itu sendiri dari 

berbagai jenis, timbul hal-hal yang ingin diketahui lebih lanjut yaitu : 

1 .  Siapa yang membawa benda-benda keramik tersebut, dan apa fungsi 

keramik-keramik tersebut dimasa lampau ? 

2. Jenis-jenis koleksi apa saja yang terdapat di situs tersebut, dan 

bagaimana dengan warna, motif, serta dari mana asal pembuatan 

keramik-keramik tersebut ? 

3. Bagaimana kronologi kehadiran keramik-keramik tersebut serta apa fungsi 

keramik-keramik yang ada di situs tersebut ? 

1.3Ruang Lingkup 

Sebelum dilakukan pembahasan, terlebih dahulu perlu diberikan 

batasan mengenai segi yang akan dikemukakan. Mengingat banyaknya 
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keramik-keramik yang berasal dari berbagai negara, maka data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu hanya benda-benda keramik yang 

berasal dari Cina, yang terdapat di situs tersebut. Mengingat sulitnya 

perijinan yang diperoleh, maka yang diteliti hanyalah keramik-keramik yang 

terletak pada areal yang dapat dijajaki serta diijinkan oleh pengurus keraton. 

1.4Tujuan 

Bertolak dari masalah-masalah yang tetah dikemukakan, serta dengan 

memperhatikan data yang diperoleh, maka tujuan dari penelitian ini pada 

intinya adalah untuk mengetahui sejak kapan terjalinnya hubungan 

perdagangan antara Indonesia dan Cina, dan ingin mengetahui kronologi 

keramik yang terdapat di situs tersebut, serta jenis-jenis keramik dan motif 

apasaja yang terdapat di situs tersebut. 

1.5 Metode Penelitian 

Penelitian tentang koleksi keramik Cina di situs Keraton Kanoman 

dilakukan secara bertahap yaitu: pengumpulan data dengan cara penelitian, 

yaitu melalui penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian 

penpustakaan dilakukan dengan mencari buku-buku dan artikel yang 

membahas tentang benda-benda keramik peninggalan masa lampau, sejarah 

Cirebon dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian lapangan 

dilaksanakan dengan cara datang langsung ke Cirebon. Dalam penelitian 
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lapangan ini digunakan peralatan dokumentasi untuk melengkapi skripsi ini 

dengan foto-foto keramik. 

Selain itu juga dilakukan wawancara kepada pengurus keraton yang 

berkepentingan. Cara wawancara dipergunakan untuk mendukung 

penjelasan aspek latar belakang objek yang diteliti. 

1.6Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi 5 bab, yang terdiri atas : 

BABIPENDAHULUAN 

Yang mencakup latar belakang, permasalahan, tujuan penulisan, metode 

penelitian, sistematika penulisan, dan ejaan yang digunakan. 

BAB II KERAMIK DAN PERKEMBANGANNYA 

Adalah uraian mengenai pengertian keramik, pelayaran awal dan 

perdagangan keramik Cina, peranan keramik di masa lampau, dan hubungan 

perdagangan antara Indonesia dan Cina. 

BAB Ill KOLEKSI KERAMIK CINA DI KERATON KANOMAN 

Adalah uraian mengenai gambaran Keraton Kanoman, Lokasi Penelitian dan 

pemerian. 

BAB IV ANALISA 

Yang merupakan analisis bentuk keramik, warna dan motif keramik, serta 

asal pembuatan keramik 
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BAB V KESIMPULAN 

Yang merupakan kesimpulan dari bab I sampai bab V. 

1.7Ejaan Yang Oigunakan 

Ejaan yang digunakan dalam skripsi ini adalah ejaan Hanyu Pin 

Yin. Istilah-istilah dalam dialek lain akan ditulis sebagaimana adanya. 


